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Abstract. Adjustment of the treatment of fixed assets to International Financial Reporting Standards (IFRS) has
a significant impact on accounting practices throughout the world. This article discusses the treatment of fixed
assets in IFRS based on an entity's or company's compliance with international standards which are used as a
guide in financial reporting. This research aims to compile a Meta-Analysis of five leading international journals
on the Treatment of Fixed Assets Based on IFRS. The meta-analysis method used in this article is to analyze and
compile findings from 5 international journals which have discussed the treatment of fixed assets based on IFRS
in various countries. The objects of this research are India, Russia, China, Brazil and Romania. These results
produce information that from these results it is known that IFRS Principles and Theory show that there are
similarities and differences in the adoption and application of IFRS, especially in the context of fixed asset
recognition and valuation in the public sector in each country. Although IFRS provides comprehensive financial
reporting standards, adjustments and interpretations are still required to ensure its effective application in the
unique public sector context.

Keywords: Fixed Assets, Meta Analysis, IFRS.

Abstrack. Penyesuaian Perlakuan aset tetap dengan Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS) memiliki
dampak yang signifikan bagi praktik akuntansi diseluruh dunia. Artikel in1 membahas Perlakuan Aset Tetap
terhadap IFRS berdasarkan kepatuhan Suatu Entitas atau Perusahan terhadap standar internasional yang
digunakan sebagai panduan dalam pelaporan keuangan. Penelitian Ini bertujuan untuk menyusun Meta-Analisis
dari lima Jurnal Internasional terkemuka tentang Perlakuan Aset Tetap Berdasarkan IFRS . Metode Meta-Analisis
dipakai dalam artikel ini adalah dengan menganalisis dan menyusun temuan temuan dari 5 jurnal internasional
yang telah membahas Perlakuan aset tetap Berdasarkan IFRS Pada berbagai negara . Dengan objek penelitian ini
berada pada Negara India, Rusia, China, Brazil dan Rumania. Hasil dari tersebut menghasilkan informasi bahwa
Dari hasil tesebut diketahui Prinsip dan Teori IFRS menunjukkan bahwa adanya kesamaan dan perbedaan dalam
pengadopsian dan penerapan IFRS, khususnya dalam konteks pengakuan aset tetap dan penilaian dalam sektor
publik di tiap Negara. Meskipun IFRS menyediakan standar pelaporan keuangan yang komprehensif, masih
diperlukan penyesuaian dan interpretasi untuk memastikan aplikasinya yang efektif dalam konteks sektor publik
yang unik.

Kata Kunci: Aset Tetap, Meta Analisis, IFRS.

PENDAHULUAN

Aset tetap adalah aset yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, digunakan
untuk menunjang kegiatan operasional bukan untuk dijual kembali. Sedangkan Warren,
James et all (2014:494) menyatakan bahwa:"Aset tetap (fixed asset) adalah aset yang bersifat
jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung
dan tanah. Pengelolaan aset tetap yang baik merupakan hal yang penting bagi Entitas atau

Perusahaan karena berhubungan langsung dengan kemampuan dalam memperoleh keuntungan
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maupun dalam meningkatkan dan mempertahankan nilai suatu Entitas atau Perusaahaan di
Pasar.

Dalam Perlakuan Aset tetap memiliki beberapa tahapan seperti Pengakuan,
Pengukuran dan Penyusutan. Dalam Pengakuan aset tetap dilakukan apabila Entitas atau
Perusahaan memiliki hak dan kontrol atas aset tersebut. Namun pada Pengukuran Aset Tetap
dilakukan menggunakan nilai wajar atau perolehan tergantung dengan kondisi atau nilai
ekonomis aset tersebut. Sehingga Penyusutan Aset Tetap dilakukan untuk mengakui biaya
dalam konteks penggunaan aset tersebut misalnua Biaya Oprasional dan Biaya Pemeliharaan.

Dalam dunia Akuntasi, perlakuan Aset Tetap merupakan hal yang penting dalam
mennentukn posisi keuangan yang akurat dan transparan. Salah satu standar akuntasi yang
berlaku dalam perlakuan aset tetap adalah International Financial Reporting Standars (IFRS)

Dalam era globalisasi ekonomi saat ini, standar pelaporan keuangan yang seragam dan
diakui secara internasional menjadi sangat penting. International Financial Reporting
Standards (IFRS) merupakan kumpulan standar akuntansi dan pelaporan keuangan yang
dikembangkan oleh International Accounting Standards Board (IASB). IFRS dirancang untuk
menyediakan kerangka kerja pelaporan keuangan yang transparan, dapat dibandingkan, dan
konsisten di seluruh dunia. Implementasi IFRS bertujuan untuk membantu investor, kreditor,
dan pemangku kepentingan lainnya dalam membuat keputusan ekonomi yang lebih tepat dan
informasi yang lebih dapat diandalkan.

IFRS memberikan pedoman yang spesifik dan Jelas untuk mengakui dan mmengukur
aset tetap. IFRS penting dalam memastikan bahwa perlakuan aset tetap dilakukan secara
konsisten dan sesuai dengan Prinsip Akuntasi yang berlaku. Pada IFRS, Aset Tetap diakui
apabila Entitas atau Perusahaan mempunyai hak milik dan kontrol atas aset tersebut dan
memiliki manfaat ekonomis yang signifikan.

Dengan adopsi IFRS, perusahaan dapat memperluas akses ke pasar modal
internasional, mengurangi biaya modal, dan meningkatkan efisiensi operasional. Namun,
transisi ke IFRS juga menimbulkan tantangan, termasuk perubahan dalam pengakuan aset dan
kewajiban, pengukuran nilai wajar, dan pengungkapan informasi keuangan. Dengan demikian,
pemahaman mendalam tentang prinsip dan aplikasi IFRS sangat penting bagi para profesional
akuntansi dan keuangan dalam menghadapi lingkungan bisnis global yang dinamis saat ini.

Artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis komparatif terhadap perlakuan aset tetap
terhadap IFRS melalui studi meta-analisis dari lima jurnal internasional. Dengan mengevaluasi
temuan penelitian dari berbagai sumber, kami berusaha untuk mengidentifikasi kesamaan dan

perbedaan dalam praktik perlakuan aset tetap terhadap IFRS pada negara India, Rusia, China,
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Brazil dan Rumania. Melalui pendekatan meta-analisis, artikel ini akan menggabungkan hasil
penelitian yang ada untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

Perlakuan aset tetap terhadap IFRS.

METODE

Penelitian ini mengunakan Jenis Penelitian Meta-Analisis. Pengumpulan data yang
dilakukan dengan menelusuri Google Scholar. Dengan Kata Kunci yang di gunakan IFRS dan
Perlakuan Aktiva Tetap. Dari Hasil Penelusuran diperoleh diambil 5 Jurnal Internasional.
Analisis Data yang digunakan berupa Anlisis Deskriptif. Dengan objek penelitian ini berada
pada Negara India, Rusia, China, Brazil dan Rumania. Langkah-langkah dalam penelitian ini
yaitu Seleksi Jurnal Mengumpulkan data, Analisis Data, Penyajian Hasil dan Menyimpulkan

Hasil yang di dapat.

HASIL

Di Rumania Perlakuan Aset Tetap berdasarkan (Manea & Stefan, 2007) konsep
pengakuan aset tetap berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Internasional (IFRS) dan
praktik penerapannya menjadi acuan penting dalam proses harmonisasi peraturan akuntansi di
Romania dengan Direktitf Eropa dan Standar Pelaporan Keuangan Internasional. Dalam hal ini
dijelaskan dua kriteria utama yang harus dipenuhi agar suatu barang dapat diakui sebagai aset,
serta dua kondisi agar aset tersebut dapat diakui sebagai aset tetap. Kriteria pertama terkait
dengan estimasi kepastian arus manfaat ekonomi masa depan, sementara kriteria kedua
berkaitan dengan pengukuran biaya perolehan atau biaya produksi aset yang dapat diukur
secara objektif. Selain itu, dalam konsep unit penghasil kas, yang merupakan solusi yang
disarankan oleh IAS 36 untuk mengelompokkan aset-aset yang tidak dapat diatribusikan arus
kas masuk independen. Meskipun identifikasi arus kas masuk independen dari suatu kelompok
aset dapat menjadi sulit dan cenderung subjektif dalam praktik, terutama di Romania, unit
penghasil kas dianggap sebagai aset-aset yang secara bersama-sama membantu menghasilkan
arus kas masuk.

Pada artikel ini dijelaskan kelemahan dalam adopsi IFRS, khususnya terkait dengan
proses pengelompokan/pengelompokan kembali aset individual ke dalam unit penghasil kas.
Proses ini bersifat subjektif berdasarkan pertimbangan manajemen dan dapat menimbulkan
potensi penyalahgunaan, seperti membatasi jumlah penurunan nilai yang diakui dengan
mengelompokkan aset-aset yang mengalami indikasi penurunan nilai dengan aset lain yang

memiliki selisih signifikan antara nilai tercatat bersih dan nilai terpulihkan.
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Namun berdasarkan Peres, Cotlet, dan Grosu (2009) menyatakan Dalam mengadopsi
IFRS mampu membawa perubahan signifikan dalam sistem informasi keuangan dan ekonomi
perusahaan-perusahaan di Romania. khususnya IAS 16 tentang Aset Tetap, mengatur kriteria
pengakuan, pengukuran, penyusutan, dan penurunan nilai aset tetap secara lebih komprehensif
dibandingkan dengan standar akuntansi nasional Romania sebelumnya. Misalnya, IFRS
mensyaratkan pengakuan biaya pembongkaran dan restorasi lokasi aset tetap sebagai bagian
dari biaya perolehan, serta memberikan pilihan perlakuan akuntansi antara model biaya dan
model revaluasi dalam pengukuran selanjutnya.

Meskipun demikian, kelemahan dalam mengadopsi IFRS terkait aset tetap di Romania
dalam pengelompokan aset ke dalam unit penghasil kas, yang dapat membuka peluang bagi
penyalahgunaan untuk membatasi jumlah penurunan nilai yang diakui. Selain itu, pengakuan
aset tetap berdasarkan komponen juga membutuhkan pertimbangan profesional yang tinggi
untuk menghindari kesalahan penempatan komponen individual ke dalam unit penghasil kas,
yang dapat mendistorsi informasi terkait nilai terpulihkan. Potensi masalah dalam penerapan
IFRS di lingkungan inflasi tinggi, di mana perhitungan penyusutan berdasarkan biaya historis
dapat menghasilkan laba fiktif dan pembayaran pajak yang terlalu tinggi. Hal ini
mengindikasikan perlunya penyesuaian terhadap metode penyusutan dan pengukuran aset tetap
agar dapat menjaga daya beli modal fisik perusahaan.

Secara keseluruha menunjukkan bahwa adopsi IFRS, khususnya terkait perlakuan
akuntansi aset tetap, telah membawa perubahan signifikan dalam sistem informasi keuangan
perusahaan-perusahaan di Romania. Namun, terdapat beberapa kelemahan potensial yang perlu
diantisipasi, terutama terkait dengan subjektivitas dalam pengelompokan aset, pengakuan aset
berdasarkan komponen, serta penyesuaian metode penyusutan dan pengukuran dalam kondisi
inflasi tinggi. Pemahaman yang mendalam atas isu-isu ini penting bagi praktisi akuntansi dalam
menerapkan [FRS secara efektif.

Pada Negara Brazil Menurut Carvalho, Lima, dan Ferreira (2012) Prinsip-prinsip
IFRS, khususnya IPSAS 17 tentang Aset Tetap, telah diadopsi dalam perlakuan akuntansi atas
aset tetap di sektor publik di Brasil. Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa adopsi IPSAS
telah membawa perubahan signifikan dalam praktik akuntansi aset tetap di sektor publik Brasil,
namun masih terdapat beberapa kelemahan dalam penerapannya.

IPSAS 17 mengatur kriteria pengakuan, pengukuran, penyusutan, dan penurunan nilai
aset tetap secara lebih komprehensif dibandingkan dengan standar akuntansi nasional Brasil
sebelumnya. Misalnya, IPSAS 17 mensyaratkan pengakuan biaya pembongkaran dan restorasi

lokasi aset tetap sebagai bagian dari biaya perolehan, serta memberikan pilihan perlakuan
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akuntansi antara model biaya dan model revaluasi dalam pengukuran selanjutnya. Kelemahan
dalam adopsi IPSAS 17 di Brasil. Salah satu isu utama adalah subjektivitas dalam
pengelompokan aset ke dalam unit penghasil kas, yang dapat membuka peluang bagi
penyalahgunaan untuk membatasi jumlah penurunan nilai yang diakui.

Selain itu, pengakuan aset tetap berdasarkan komponen juga membutuhkan
pertimbangan profesional yang tinggi untuk menghindari kesalahan penempatan komponen
individual ke dalam unit penghasil kas, yang dapat mendistorsi informasi terkait nilai
terpulihkan. Dalam penerapan IPSAS di lingkungan inflasi tinggi di Brasil, di mana
perhitungan penyusutan berdasarkan biaya historis dapat menghasilkan laba fiktif dan
pembayaran pajak yang terlalu tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya penyesuaian terhadap
metode penyusutan dan pengukuran aset tetap agar dapat menjaga daya beli modal fisik entitas
. Hal tersebut menunjukkan bahwa adopsi IPSAS 17, khususnya terkait perlakuan akuntansi
aset tetap, telah membawa perubahan signifikan dalam sistem informasi keuangan di sektor
publik Brasil. Namun, terdapat beberapa kelemahan potensial yang perlu diantisipasi, terutama
terkait dengan subjektivitas dalam pengelompokan aset, pengakuan aset berdasarkan
komponen, serta penyesuaian metode penyusutan dan pengukuran dalam kondisi inflasi tinggi.
Pemahaman yang mendalam atas isu-isu ini penting bagi praktisi akuntansi dalam menerapkan
IPSAS secara efektif di sektor publik Brasil.

Pada Rusia dan China (Yu & E, 2019) Praktik pengakuan dan penilaian awal aset tetap
di Rusia dan China, serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip IFRS. Secara umum,
menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan signifikan antara praktik
akuntansi aset tetap di kedua negara tersebut dengan standar IFRS. Di Rusia maupun China
memiliki definisi yang relatif serupa dengan IFRS, yaitu mengacu pada aset berwujud yang
digunakan dalam produksi, penyediaan barang/jasa, disewakan, atau untuk tujuan administratif
dengan masa manfaat lebih dari satu periode. Namun, terdapat perbedaan di mana Rusia
mencantumkan kriteria nilai minimum untuk pengakuan aset tetap, sementara berdasarkan
Prinsip IFRS tidak menetapkan kriteria nilai minimum tersebut. Salah satu kelemahan yang
diidentifikasi dalam artikel ini adalah terkait perlakuan aset tetap yang dibangun sendiri oleh
perusahaan.

Artikel ini menyoroti bahwa praktik di China memberikan panduan yang lebih rinci,
seperti perlakuan biaya survei teknis, reklasifikasi bahan sisa konstruksi, serta penyesuaian
nilai atas produk yang dihasilkan selama proses konstruksi. Sementara itu, di Rusia tidak
melakukan hal tersebut. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya

konvergensi antara praktik akuntansi aset tetap di Rusia dan China dengan standar IFRS, masih
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terdapat beberapa area yang memerlukan penyesuaian lebih lanjut. Kelemahan utama yang
diidentifikasi adalah terkait perlakuan aset tetap yang dibangun sendiri oleh perusahaan serta
perlakuan estimasi kewajiban pembongkaran dan restorasi lingkungan. Harmonisasi dalam
area-area tersebut diperlukan untuk mencapai keselarasan yang lebih baik dengan prinsip-
prinsip IFRS.

Pada Negara India Menurut Jain dan Gandhi (2015) pada saat mereka melakukan studi
komparatif antara perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan IFRS terhadap UMKM dan
Accounting Standard (AS) 10 Akuntansi untuk Aset Tetap yang berlaku di India. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua standar tersebut. Dijelaskan
bahwa tingkat kesamaan antara IFRS dan AS 10 hanya sebesar 51,52%, sementara tingkat
perbedaannya mencapai 48.,48%. Beberapa area yang menunjukkan perbedaan yang cukup
besar antara kedua standar tersebut antara lain definisi aset tetap, pengakuan awal, pengukuran
setelah pengakuan awal, serta persyaratan pengungkapan. Salah satu perbedaan mendasar
adalah terkait pengukuran aset tetap.

IFRS mengamanatkan pengukuran aset tetap pada biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai. Sementara itu, AS 10 tidak secara eksplisit
menyebutkan hal tersebut, meskipun dalam praktik UKM di India saat ini telah menerapkan
prinsip yang serupa. Selain itu, IFRS juga memberikan panduan yang lebih rinci terkait
perlakuan akuntansi untuk biaya pinjaman, biaya inspeksi, serta pengukuran aset yang
diperoleh melalui pertukaran non-moneter.

Sementara itu, AS 10 tidak memberikan panduan yang setara dalam area-area tersebut.
Pengungkapan, IFRS mensyaratkan pengungkapan yang lebih komprehensif dibandingkan AS
10, seperti informasi mengenai aset tetap yang dibatasi penggunaannya atau dijaminkan, serta
komitmen kontraktual untuk perolehan aset tetap. Dalam mengadopsi IFRS akan membawa
sejumlah tantangan bagi UKM di India, terutama terkait dengan perbedaan-perbedaan
signifikan dalam perlakuan akuntansi aset tetap.

Tantangan utama antara lain pengukuran nilai wajar, penerapan konsep biaya pinjaman
dan biaya inspeksi, serta pemenuhan persyaratan pengungkapan yang lebih komprehensif.
Kelemahan utama dalam mengadopsi IFRS yang diidentifikasi dalam artikel ini adalah
perbedaan yang cukup besar antara [FRS dan standar akuntansi nasional India saat ini. Hal ini
akan membutuhkan upaya transformasi yang signifikan bagi UKM di India untuk dapat
beradaptasi dengan standar baru. Selain itu, penerapan konsep nilai wajar juga dianggap
sebagai tantangan tersendiri mengingat praktik tersebut belum berkembang dengan baik di

India.
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DISKUSI

Pengakuan dan penilaian aset tetap merupakan aspek penting dalam akuntansi dan
pelaporan keuangan, yang diatur secara rinci dalam International Financial Reporting
Standards (IFRS). IFRS memberikan pedoman yang spesifik dan Jelas untuk mengakui dan
mmengukur aset tetap. [FRS penting dalam memastikan bahwa perlakuan aset tetap dilakukan
secara konsisten dan sesuai dengan Prinsip Akuntasi yang berlaku. Pada IFRS, Aset Tetap
diakui apabila Entitas atau Perusahaan mempunyai hak milik dan kontrol atas aset tersebut dan
memiliki manfaat ekonomis yang signifikan.

Dari hasil Analisis komparatif Artikel-artikel tersebut terhadap prinsip dan teori IFRS
yang sudah ada menunjukkan bahwa adanya kesamaan dan perbedaan dalam pengadopsian dan
penerapan IFRS, khususnya dalam konteks pengakuan aset tetap dan penilaian dalam sektor
publik. Di Brazil, yang berfokus pada proses pengakuan dan penilaian aset tetap di ANATEL
(Agéncia Nacional de Telecomunica¢des) Brasil, memberikan wawasan tentang bagaimana
standar I[FRS diadaptasi dan diterapkan dalam konteks spesifik lembaga pemerintah. Artikel
ini menyoroti upaya ANATEL dalam mengadopsi IFRS untuk aset tetap, menekankan pada
proses transisi dan adaptasi terhadap standar internasional.

Namun India dalam perlakuan akuntansi aset tetap antara IFRS untuk UKM di India
dengan AS 10, Menunjukan Pengungkapan tingkat kesamaan dan perbedaan yang signifikan
dalam praktik pelaporan keuangan. Artikel ini menyoroti bagaimana perbedaan dalam definisi,
pengakuan awal, pengukuran setelah pengakuan awal, dan persyaratan pengungkapan antara
kedua standar tersebut dapat mempengaruhi transparansi dan kualitas informasi keuangan.
Melalui studi komparatif antara IFRS untuk UKM dan AS 10 tentang Aset Tetap, menunjukkan
adanya kesenjangan signifikan yang akan dihadapi UKM India jika IFRS untuk UKM
diterapkan. Analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan substansial antara praktik
pelaporan keuangan saat ini dengan yang disyaratkan oleh IFRS untuk UKM, khususnya dalam
pengakuan, pengukuran, dan penyusutan aset tetap.

Di Rumania, proses harmonisasi regulasi akuntansi dengan Direktif Uni Eropa dan
Standar Pelaporan Keuangan Internasional telah mengasimilasi konsep pengakuan aset tetap
yang baru. Penerapan IFRS, terutama IAS 16 mengenai Aset Tetap, menekankan pada
pengakuan, pengukuran awal, dan penyusutan aset tetap, dengan fleksibilitas dalam kriteria
pengakuan yang disesuaikan oleh manajemen setiap perusahaan. Ini menunjukkan upaya
Rumania dalam menyesuaikan sistem akuntansi nasionalnya dengan standar internasional,

meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam hal kesesuaian penuh dengan IFRS.
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Perbandingan mendalam tentang pengakuan dan penilaian awal aset tetap di Rusia dan
China, mengacu pada standar akuntansi lokal dan IFRS. Kedua negara menunjukkan
pendekatan yang berbeda terhadap pengakuan dan penilaian aset tetap, dengan Rusia
menerapkan kriteria tertentu termasuk nilai minimal untuk pengakuan aset tetap, sementara
China mengadopsi IFRS dengan penyesuaian untuk kondisi lokal. Artikel ini menyoroti
perbedaan dalam kriteria pengakuan dan elemen yang membentuk biaya perolehan aset tetap,
menunjukkan divergensi dalam praktik akuntansi yang dapat mempengaruhi interpretasi dan
perbandingan laporan keuangan lintas negara.

Analisis terhadap lima artikel tersebut menunjukkan pentingnya konvergensi global
dalam standar akuntansi untuk aset tetap, guna meningkatkan kualitas dan perbandingan
laporan keuangan lintas negara. Kesesuaian dengan IFRS menawarkan kerangka kerja yang
lebih transparan dan dapat diandalkan untuk pengakuan dan penilaian aset tetap, mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik oleh investor dan pemangku kepentingan lainnya.

Dari analisis ini, terlihat bahwa meskipun ada upaya signifikan dalam mengadopsi dan
menyesuaikan dengan IFRS, masih terdapat tantangan dalam penerapannya, khususnya terkait
dengan penyesuaian terhadap konteks lokal dan spesifik industri. Kesamaan yang ditemukan
antara artikel-artikel ini terletak pada fokus mereka terhadap pengakuan dan penilaian aset
tetap, sementara perbedaannya terutama berkaitan dengan konteks penerapan dan tingkat detail
dalam menggambarkan proses adaptasi standar.

Kesamaan juga terlihat di antara artikel-artikel tersebut adalah fokusnya pada
pentingnya konvergensi ke IFRS sebagai upaya untuk meningkatkan transparansi dan
perbandingan laporan keuangan lintas negara. Seluruh artikel mengakui IFRS sebagai standar
yang memungkinkan entitas untuk menyajikan posisi keuangan dan kinerja yang lebih akurat
dan dapat dibandingkan secara global. Hal ini relevan dengan prinsip dan teori IFRS yang
menekankan pengakuan aset tetap berdasarkan kemampuan aset tersebut untuk menghasilkan
mantaat ekonomi di masa depan dan pengukuran awalnya pada biaya perolehan atau biaya
produksi yang dapat diukur secara andal.

Perbedaan yang signifikan antara artikel terletak pada konteks dan fokus spesifik
masing-masing. Artikel yang membahas Rusia dan China menyoroti perbedaan dalam kriteria
pengakuan aset tetap dan komponen yang termasuk dalam pengukuran awal aset tetap antara
kedua negara tersebut dengan IFRS. Misalnya, Rusia menggunakan kriteria biaya tertentu
untuk mengklasifikasikan suatu objek sebagai aset tetap, sedangkan IFRS dan China lebih
fokus pada kemampuan aset untuk menghasilkan manfaat ekonomi di masa depan tanpa

menetapkan batasan biaya tertentu. Selain itu, pendekatan pengukuran awal aset tetap di China
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mencakup estimasi biaya pembongkaran dan pemulihan lingkungan yang lebih spesifik, yang
mencerminkan pengaruh praktik dan regulasi lokal terhadap akuntansi aset tetap.

Rusia dan China, berdasarkan analisis komparatif, menunjukkan kesamaan dan
perbedaan signifikan dalam pengakuan dan pengukuran awal aset tetap dengan IFRS. Kedua
negara ini telah berupaya mengharmonisasi standar akuntansi nasional mereka dengan IFRS,
namun masih terdapat perbedaan dalam hal pengakuan aset tetap yang diperoleh melalui
pertukaran dan perlakuan terhadap biaya pinjaman. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya konvergensi, masih terdapat perbedaan pendekatan yang perlu disesuaikan lebih lanjut.

Namun Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya konvergensi ke
IFRS, praktik akuntansi lokal masih dipengaruhi oleh faktor-faktor domestik seperti regulasi
pemerintah, kondisi ekonomi, dan kebiasaan bisnis. Ini menegaskan pentingnya fleksibilitas
dalam penerapan IFRS untuk mengakomodasi kebutuhan spesifik dan kondisi setiap negara,
sambil tetap mempertahankan tujuan utama IFRS untuk menciptakan standar pelaporan
keuangan yang konsisten dan dapat dibandingkan secara global.

Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk peningkatan dalam hal kerangka kerja
regulasi dan panduan implementasi yang lebih spesifik untuk sektor publik. Meskipun IFRS
menyediakan standar pelaporan keuangan yang komprehensif, masih diperlukan penyesuaian
dan interpretasi untuk memastikan aplikasinya yang efektif dalam konteks sektor publik yang
unik pada tiap Negara.

Sintesis dari hasil analisis ini memberikan sumbangsih bagi konsep dan ilmu
pengetahuan dengan menyoroti pentingnya adaptasi dan fleksibilitas dalam penerapan IFRS di
berbagai konteks. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun [FRS memberikan kerangka kerja
standar untuk pelaporan keuangan, penerapannya memerlukan pertimbangan terhadap kondisi
lokal dan spesifik industri untuk memastikan relevansi dan kegunaan informasi keuangan.

Selain itu, hasil analisis ini juga menekankan perlunya dialog terus-menerus antara
pembuat standar, regulator, dan pengguna informasi keuangan untuk memastikan bahwa
standar yang diadopsi memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan dan

meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.

KESIMPULAN

Dari analisis artikel-artikel yang disajikan, terlihat bahwa penerapan prinsip dan teori
IFRS (International Financial Reporting Standards) di negara-negara seperti Rumania, Brazil,
Rusia, China, dan India menunjukkan variasi dalam tingkat kesesuaian dan implementasinya.

Rumania, misalnya, telah menunjukkan upaya signifikan dalam mengharmonisasikan standar
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akuntansinya dengan IFRS, terutama dalam pengakuan dan pengukuran aset tetap, seperti yang
dijelaskan dalam artikel tentang pengakuan dan pengukuran aset tetap di sektor publik
Rumania. Brazil, melalui studi kasus ANATEL, menunjukkan bahwa negara tersebut sedang
dalam proses adaptasi dengan IFRS, dengan fokus pada pengakuan aset secara individual dan
pengelompokan aset dalam unit penghasil kas (CGU).

Di sisi lain, Rusia dan China, seperti yang dijelaskan dalam pengakuan, pengukuran,
dan penilaian awal aset tetap, menunjukkan bahwa kedua negara tersebut telah melakukan
upaya untuk mendekatkan standar akuntansi mereka dengan [FRS. Namun, masih ada beberapa
perbedaan signifikan, terutama dalam hal pengukuran awal dan pengakuan aset yang diperoleh
melalui pertukaran dengan aset lain. India, melalui analisis perbandingan antara IFRS untuk
UKM dan AS 10 tentang Akuntansi untuk Aset Tetap, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua standar tersebut, yang menunjukkan bahwa India masih memiliki
tantangan dalam mengadopsi IFRS untuk UKM, khususnya dalam pengakuan dan pengukuran
aset tetap.

Meskipun terdapat upaya yang signifikan dari negara-negara tersebut dalam
mengharmonisasikan standar akuntansi mereka dengan IFRS, masih terdapat berbagai
tantangan dan perbedaan dalam tingkat implementasi. Rumania dan Brazil tampaknya lebih
maju dalam proses harmonisasi ini, sementara Rusia, telah membuat kemajuan signifikan
dalam menyelaraskan praktik akuntansi mereka dengan IFRS, masih terdapat area di mana
perbedaan substansial tetap ada.

Hal ini menunjukkan bahwa sementara IFRS berfungsi sebagai kerangka kerja global
untuk laporan keuangan, adaptasi lokal dan interpretasi standar tetap menjadi faktor penting
yang mempengaruhi cara entitas di berbagai negara menerapkan prinsip-prinsip akuntansi.
Namun India masih berada dalam tahap adaptasi dan menghadapi tantangan dalam penuh
penerapan IFRS, terutama dalam hal pengakuan dan pengukuran aset tetap. Oleh karena itu,
meskipun ada kemajuan, masih diperlukan upaya lebih lanjut dari negara-negara ini untuk

sepenuhnya sesuai dengan prinsip dan teori IFRS.
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